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BAB III 

PELAKSANAAN MAGANG 

 

3.1. Kedudukan dan Koordinasi 

Kerja magang dilakukan di Kantor Akuntan Publik Kanaka Puradiredja, 

Suhartono cabang Jakarta Barat, dengan alamat Rukan Taman Meruya Blok M 

Nomor 60 dengan jabatan sebagai Junior Auditor. Tugas sebagai junior auditor 

adalah untuk membantu menyelesaikan tugas yang diberikan oleh senior auditor, 

ketua tim, supervisor, manajer maupun partner. Dalam menyelesaikan tugas 

sebagai junior auditor, Bapak Imam Alfian Ashari selaku supervisor ikut 

memberikan arahan berkaitan dengan pekerjaan yang dilakukan. Dalam 

menjalankan tugasnya juga dibantu oleh rekan-rekan satu tim lainnya untuk 

menciptakan kerjasama yang baik  

3.2. Tugas yang dilakukan 

Tugas yang dilakukan selama pelaksanaan kerja magang meliputi sebagai 

berikut: 
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3.2.1. Menyusun dan Melengkapi Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) 

Terkait Lead Schedule dan Supporting Schedule Untuk 

Kelompok Akun Pada Laporan Posisi Keuangan 

 

Menurut Agoes (2017) kertas kerja pemeriksaan adalah semua berkas-berkas 

yang dikumpulkan oleh auditor dalam menjalankan pemeriksaan yang berasal 

dari (1) dari pihak klien, (2) dari analisis yang dibuat oleh auditor, (3) dari pihak 

ketiga. Menyusun dan melengkapi Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) 

merupakan kegiatan memeriksa apakah terdapat kekurangan pada KKP yang 

telah dibuat atau menyusun KKP yang belum dibuat. Penyusunan KKP ini 

bertujuan untuk mendukung opini auditor atas pemeriksaan laporan keuangan 

klien. Dalam hal ini pemeriksaan dilakukan pada akun biaya yang mash harus 

dibayar berdasarkan dokumen dari general ledger, worksheet serta softcopy 

KKP yang disediakan senior auditor. Lead schedule adalah skedul audit yang 

mencakup akun-akun dari buku besar secara detail yang merupakan total dari 

working trial balance.Sedangkan Supporting schedule adalah skedul yng 

disiapkan secara detail baik oleh klien maupun auditor sebagai pendukung 

jumlah spesifik pada laporan keuangan klien. 

Dalam pekerjaan ini berikut merupakan langkah-langkah dalam menyusun lead 

schedule dan supporting schedule: 
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1. Mengumpulkan data atau dokumen pendukung yang dibutuhkan dari senior 

auditor seperti: general ledger, worksheet, serta format KKP yang akan 

diperiksa. 

2. Melengkapi supporting schedule dengan memasukkan nama akun, nomor 

akun yang terdapat pada worksheet. 

3. Memasukkan data-data seperti saldo awal, mutasi, penyesuaian ke dalam 

supporting schedule. 

4. Menyusun lead schedule dengan merangkum supporting schedule beserta 

audit adjustments (jika ada) dari yang diajukan oleh auditor. 

5. Membuat kesimpulan pada lead schedule setelah prosedur audit diatas 

dijalankan. 

6. Menyampaikan hasil pekerjaan yang telah selesai kepada senior auditor 

untuk direviu. 

3.2.2.Menyusun Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) Prosedur 

Analitis Akhir 

Prosedur analitis adalah evaluasi keuangan dengan menggunakan perbandingan 

dan hubungan antara data keuangan dan non keuangan lainnya, tujuan 

pembuatan prosedur analitis adalah untuk menilai apakah kondisi keuangan 

perusahaan sesuai dengan ekspektasi auditor. Dalam hal ini prosedur analitis 

yang dikerjakan merupakan prosedur analitis akhir. Berikut merupakan 

langkah-langkah dalam menyusun KKP prosedur analitis akhir: 
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1. Mendapatkan data pendukung yang dibutuhkan seperti worksheet dan 

format KKP prosedur analitis akhir dari senior auditor. 

2. Menjumlahkan seluruh jenis akun yang ada di dalam worksheet, hal ini 

dilakukan untuk mengetahui jumlah saldo akhir yang ada pada setiap jenis 

akun. 

3. Memasukkan jumlah tiap jenis akun kedalam format KKP prosedur analitis 

akhir. 

4. Menghitung besarnya kenaikan atau penurunan tiap jenis akun dalam 

bentuk persentase. 

5. Menghitung rasio-rasio keuangan sesuai dengan yang ada didalam 

prosedur analitis akhir 

6. Menyampaikan hasil pekerjaan yang telah selesai kepada senior auditor 

untuk direviu. 

3.2.3.Melengkapi Penyusunan Program Audit 

Penyusunan program audit merupakan prosedur yang dilakukan pada tahap 

perencanaan. Program audit adalah kumpulan dari prosedur audit yang akan 

dijalankan dan dibuat secara tetulis. Tujuan penyusunan program audit adalah 

sebagai panduan auditor dalam proses pengumpulan bukti-bukti audit. 

Dokumen yang ibutuhkan dalam melengkapi penyusunan program audit 

adalah dokumen file excel A.79 Program audit. 
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           Langkah-langkah yang dilakukan dalam melengkapi penyusunan 

program audit adalah sebagai berikut: 

1. Memperoleh data file excel A.79 Program Audit untuk tiap akun yang 

dimiliki oleh perusahaan dari sennnior auditor. 

2. Meng-input program audit sesuai dengan akun-akun yang akan diuji ke 

dalam Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP). 

3. File program audit yang telah selesai dibuat akan disimpan untuk diperiksa 

kesesuaiannya setelah pengujian dilakukan. 

3.2.4.Melakukan Recalculation Penyusutan Aset Tetap 

Perhitungan kembali adalah pemeriksaan ulang sampel perhitungan yang dibuat 

oleh klien. Perhitungan kembali meliputi pengujian akurasi dari tiap 

perhitungan matematika yang dilakukan klien. Dalam pekerjaan ini perhitungan 

kembali dilakukan untuk akun penyusutan pada aset tetap. Berikut merupakan 

langkah-langkah yang dilakukan dalam melakukan perhitungan kembali 

penyusutan aset tetap: 

1. Mendapatkan dokumen daftar aset tetap dan perhitungan penyusutan yang 

telah dibuat oleh klien dan KKP perhitungan kembali aset tetap dari senior 

auditor. 

2. Memasukkan data aset tetap klien ke dalam KKP perhitungan kembali. Data 

yang dimasukkan antara lain adalah: nama aset tetap, tahun pembelian, tahun 

pemakaian dan umur aset tetap. 
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3. Melakukan perhitungan kembali penyusutan aset tetap klien sesuai dengan 

format KKP yang sudah disediakan KAP. 

4. Membandingkan perhitungan yang dibuat oleh klien dan yang dibuat auditor 

untuk menemukan perbedaan. 

5. Menyerahkan pekerjaan yang telah selesai kepada senior auditor untuk 

direviu. 

3.2.5.Melakukan Cek Fisik Persediaan 

Pemeriksaan fisik adalah inspeksi atau perhitungan yang dilakukan auditor 

terhadap aset berwujud perusahaan. Pemeriksaan fisik bertujuan untuk 

membuktikan bahwa aset perusahaan benar-benar ada dan mengetahui bahwa 

aset yang ada sudah dicatat dalam laporan keuangan. Pemeriksaan fisik secara 

langsung dilaksanakan pada tanggal 30 Juli 2019 untuk memperoleh keyakinan 

yang memadai tentang keberadaan dan hak kepemilikan persediaan. Berikut 

merupakan proses pekerjaan yang dilakukan dalam melakukan pemeriksaan 

fisik: 

1. Berdiskusi dengan senior auditor dan supervisor mengenai kondisi 

persediaan klien dan melakukan identifikasi persediaan yang diperiksa. 

2. Mengikuti proses pemeriksaan fisik persediaan secara langsung 

didampingi oleh penanggung jawab atas aset dari pihak manajemen klien. 

3. Apabila pada saat pemeriksaan terdapat pertanyaan seputar 

pergerakan/mutasi persediaan dan melakukan analisis pergerakan/mutasi 
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atas persediaan untuk tahun buku pemeriksaan sampai dengan tanggal 

pemeriksaan fisik. 

4. Setelah periksaan persediaan telah dilaksanakan, auditor akan membuat 

Berita Acara Pemeriksaan (BAP) yang berisi informasi umum perusahaan, 

prosedur pemeriksaan dan hasil observasi yang dilakukan sebagai bukti 

bahwa pemeriksaan fisik benar-benar dilakukan. 

5. Hasil pemeriksaan fisik yang telah dilaksanakan harus dilampirkan dalam 

hasil dokumentasi berupa foto-foto aset yang diperiksa selama kegiatan 

pemeriksaan fisik. 

3.2.6.Melakukan Konfirmasi Bank 

Konfirmasi bank adalah penerimaan respons dari pihak ketiga yang 

independen (bank) baik berupa lisan maupun tulisan untuk membuktikan 

akurasi informasi yang dibuat oleh klien untuk menanggapi konfirmasi secara 

langsung ke auditor. Konfirmasi dianggap sebagai bukti yang andal karena 

langsung diberikan dari pihak ketiga. Konfirmasi dilakukan karena informasi 

dari pihak ketiga diyakini memiliki informasi yang lebih kuat mengenai hal 

yang dikonfirmasi. 

            Tujuan membuat surat konfirmasi bank adalah sebagai bukti dari pihak 

eksternal yang menyatakan bahwa jumlah saldo yang dicatat dalam laporan 

keuangan disajikan dengan benar. Berikut langkah-langkah melakukan 

konfirmasi bank: 
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1. Mendapatkan worksheet yang berisikan daftar akun bank yang dimiliki 

entitas beserta nomor rekeningnya. 

2. Menyusun surat konfirmasi bank dengan melengkapi data, antara lain: 

Kop perusahaan, nama bank, contact person auditor, dan penulisan 

tanggal tutup buku. 

3. Mengirimkan surat konfirmasi bank yang telah dilengkapi kepada senior 

auditor untuk diperiksa kembali dan dikirimkan ke pihak bank yang 

bersangkutan. 

4. Setelah konfirmasi dibalas oleh pihak bank dibandingkan dengan saldo 

akun bank yang ada di worksheet tanggal tutup buku. Apabila ada 

perbedaan auditor harus memeriksa selisihnya.  

3.2.7.Melakukan Pemeriksaan Data yang Sudah Diterima 

Melalui Form Permintaan Data 

Form permintaan data merupakan daftar yang diperlukan auditor dalam 

mengecek dan juga menganalisis kelengkapan data/dokumen dari klien. Tujuan 

dilakukannya penyusunan form permintaan data adalah untuk 

menginformasikan kepada klien terkait data-data apa saja yang masih 

diperlukan auditor dalam melakukan pemeriksaannya.Dokumen yang 

diperlukan dalam pekerjaan ini adalah file form permintaan data yang telah 

tersedia dari senior auditor. Berikut merupakan langkah-langkah penyusunan 

form permintaan data: 
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1. Melakukan inventarisasi data berdasarkan dokumen klien yang sudah 

diterima. 

2. Memeriksa data yang telah diterima ke dalam form permintaan data dengan 

menuliskan tanggal penerimaan data dari klien. 

3. Menyerahkan pekerjaan yang sudah selesai kepada senior auditor untuk 

direviu. 

3.2.8.Melakukan Rekapitulasi Buku Besar 

Buku besar dalam akuntansi menunjukan perubahan-perubahan yang terjadi 

pada suatu akun dalam periode berjalan. Ketika auditor mendapatkan data 

buku besar dari klien, data tersebut masih terpisah-pisah. Dalam pekerjaan ini 

data akun yang terpisah-pisah tersebut direkapitulasi dan digabung menjadi 

dalam satu file agar lebih memudahkan auditor dalam mengidentifikasinya. 

Dalam melakukan pekerjaan ini, berikut merupakan langkah-langkah yang 

dilakukan: 

1.  Mendapatkan semua file excel buku besar untuk akun-akun dalam 

laporan keuangan (berupa data mentah dari klien olahan software SIA) 

2. Membuat satu file excel baru untuk menggabungkan semua file buku 

besar yang ada menjadi pivot file. 

3. Memastikan tidak adanya kesalahan baik nama akun, tanggal, keterangan 

dan debit kredit. 
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4. Menyerahkan hasil pekerjaan yang sudah selesai kepada senior auditor 

untuk direviu. 

 

3.2.9.Membuat Rekapitulasi Saldo Awal dan Akhir Akun   

Bank 

Melakukan rekapitulasi saldo awal dan akhir untuk akun bank terhadap buku 

besar dan rekening koran bertujuan untuk memastikan apakah saldo yang 

dicatat oleh perusahaan dengan lengkap dan benar. Dalam pekerjaan ini 

dokumen yang dibutuhkan adalah data rekening koran dari bank yang 

bersangkutan dan buku besar akun bank milik perusahaan. Berikut merupakan 

langkah-langkah yang dilakukan dalam melakukan rekapitulasi saldo awal 

dan akhir akun bank: 

1. Memperoleh data buku besar dan rekening koran perusahaan dari senior 

auditor 

2. Melakukan pengecekan atas kecocokan data saldo awal dan akhir yang 

dicatat di buku besar dengan rekening koran 

3. Merekapitulasi hasil saldo awal dan akhir kedalam file excel yang 

tersedia. 
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3.2.10. Membuat Rekapitulasi Pembagian Dividen dan           

Reklasifikasi Jurnal Pembagian Dividen 

Membuat rekapitulasi pembagian dividen dilakukan untuk memudahkan   

auditor untuk melakukan pengujian terhadap pembagian dividen. Dalam 

prakteknya, pembagian dividen direkapitulasi berdasarkan nama penerima 

dividen/pemegang saham. Setelah rekapitulasi dilakukan auditor harus 

menganalisis untuk menemukan adanya ketidaksesuaian pencatatan 

pembagian dividen perusahaan dan melakukan tindakan selanjutnya dalam 

menangani ketidaksesuaian tersebut. Berikut merupakan langkah-langkah 

yang dilakukan dalam pekerjaan ini: 

1. Mengumpulkan buku besar pembagian dividen perusahaan yang 

disediakan oleh perusahaan. 

2. Melakukan rekapitulasi pembagian dividen untuk tiap pemegang saham 

3. Melakukan analisis terhadap pembagian dividen ke pemegang saham 

4. Melakukan konfirmasi ke pihak manajemen perusahaan atas adanya 

kejanggalan pembagian dividen 

5. Membuat jurnal reklasifikasi atas beban operasional yang dicatat sebagai 

jurnal pembagian dividen. 

6. Menyerahkan hasil pekerjaan yang telah selesai kepada senior auditor 

untuk direviu. 

 



55 
 

3.2.11. Membuat Draft laporan keuangan 

Laporan keuangan adalah suatu penyajian terstruktur dari posisi 

keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas. Tujuan laporan keuangan 

adalah untuk memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerjaa 

keuangan, dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar 

pengguna laporan keuangan dalam pembuatan keputusan ekonomik. 

Draft laporan keuangan merupakan laporan keuangan sementara setelah 

dilakukan pemeriksaan oleh auditor. Berikut merupakan proses 

pembuatan draft laporan keuangan: 

1. Mengumpulkan data yang dibutuhkan seperti worksheet dan template 

laporan keuangan dari senior auditor. 

2. Memasukkan saldo akhir yang sudah diaudit pada worksheet kedalam 

template laporan keuangan 

3. Memeriksa apakah terdapat kesalahn penulisan dan kesalahan meng-

input data. 

4. Menyerahkan pekerjaan yang telah diselesaikan kepad asenior auditor 

untuk direviu. 
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3.3. Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

3.3.1. Proses Pelaksanaan 

Proses pelaksanaan kerja magang sebagai junior auditor dilakukan di KAP 

Kanaka Puradiredja, Suhartono selama 11 minggu, yakni dimulai dari tanggal 

10 Juni 2019 sampai dengan tanggal 30 Agustus 2019. Selama proses 

melaksanakan kerja magang, terdapat 5 klien yang ditangani untuk 

penugasannya antara lain adalah KPPSSNI, PT UML, PT IGD, PT MARS, dan 

PT KHST. Rincian tugas-tugas yang dilakukan untuk masing-masing klien 

adalah sebagai berikut: 

1. KPPSSNI 

a.  Menyusun dan Melengkapi Kertas Kerja Pemeriksaan 

(KKP) Terkait Lead Schedule dan Supporting Schedule Untuk 

Kelompok Akun Pada Laporan Posisi Keuangan 

Melengkapi KKP KPPSSNI dilakukan dengan menyusun lead schedule dan 

supporting schedule untuk kelompok akun pada laporan posisi keuangan 

yang dilakukan pada periode 1 Januari 2018 hingga 31 Desember 2018. 

Akun tersebut merupakan akun biaya yang masih harus dibayar. Langkah 

pertama dalam menyusun lead schedule dan supporting schedule biaya yang 

masih harus dibayar adalah dengan mendapatkan worksheet yang dimiliki 
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klien yang berisikan biaya-biaya yang masih harus dibayar. Berikut 

merupakan Worksheet KPPSSNI tahun 2018 (Lampiran 6). 

Gambar 3.1 

Worksheet KPPSSNI tahun 2018 

 

 

 

 

 

 

 

(sumber: Dokumen KAP Kanaka Puradiredja, Suhartono) 

Langkah selanjutnya adalah melengkapi Supporting schedule dengan 

memasukkan nama-nama akun yang ada pada Gambar 3.1. Dilanjutkan 

dengan memasukkan data saldo akun yang dimulai dari  saldo awal akun, 

mutasi yang terjadi dalam periode berjalan hingga koreksi audit jika 

diperlukan berdasarkan keterangan kolom yang ada. Hal tersebut akan 

menghasilkan Supporting schedule biaya yang masih harus dibayar 

KPPSSNI tahun 2018 seperti Gambar 3.2 (Lampiran 7). 
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Gambar 3.2 

Supporting Schedule Biaya yang masih harus dibayar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 (Sumber: Dokumen KAP Kanaka Puradiredja, Suhartono) 

Pada Gambar 3.2 angka-angka dalam Supporting schedule didapatkan  

dari worksheet yang diberikan oleh senior auditor  seperti pada Gambar 

3.1. Pada Gambar 3.2 menunjukkan bahwa total dari seluruh akun yang 

termasuk sebagai komponen Biaya yang Masih Harus Dibayar sebesar Rp 

2.181.661.720 untuk akhir tahun 2018 dan Rp 1.079.671.020 untuk akhir 

tahun 2017. Angka-angka yang ada didalam supporting schedule akan 

mendukung kepada angka-angka dalam Lead Schedule, sehingga angka 

dalam Supporting schedule akan dirangkum ke dalam Lead schedule. 

Berikut ini merupakan Lead schedule KPPSSNI tahun 2018 (Lampiran 

8). 
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Gambar 3.3 

Lead schedule Biaya yang masih ahrus dibayar 

 

 

 

 

(Sumber: Dokumen KAP Kanaka Puradiredja, Suhartono) 

Berdasarkan Gambar 3.3 terlihat bahwa angka yang sebelumnya terdapat 

di Supporting schedule telah dimasukkan kedalam Lead schedule yaitu 

sebesar Rp 1.079.671.020 untuk 31 Desember 2017 dan Rp 

2.181.661.720 untuk 31 Desember 2018. 

b. Membuat dan menyusun Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) 

Prosedur Analitis Akhir 

Pada penyusunan  KKP prosedur analitis untuk KPPSSNI dilakukan untuk 

seluruh jenis akun-akun yang ada di laporan keuangan, antara lain: aset, 

liabilitas, ekuitas, pendapatan dan beban yang dilakukan pada periode 2018. 

Dokumen yang diperlukan dalam menyusun KKP prosedur analitis adalah 

worksheet KPPSSNI tahun 2018 sebagai berikut (Lampiran 9). 
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Gambar 3.4 

Worksheet KPPSSNI 2018 

 

  

 

 

 

 

 

(Sumber: Dokumen KAP Kanaka Puradiredja, Suhartono)  

Langkah selanjutnya adalah menjumlahkan setiap jenis akun seperti pada 

Gambar 3.4 sebagai yang contoh didapatkan hasil jumlah kas dan setara 

kas sebesar Rp 5.551.726.168 untuk tanggal 31 Desember 2018 dan Rp 

5.776.061.905 untuk 31 Desember 2017. Angka tersebut didapatkan 

dengan menjumlah seluruh akun kas dan setara kas seperti, rekening bank 

Syariah, rekening bank konvensional dan deposito. Setelah mendapatkan 

jumlah tiap jenis akun maka, angka tersebut dimasukkan kedalam format 

prosedur analitis yang sudah ditetapkan oleh KAP. Berikut merupakan 

KKP prosedur analitis akhir (Lampiran 10): 
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Gambar 3.5 

KKP Prosedur analitis akhir KPPSSNI 2018 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: Dokumen KAP Kanaka Puradiredja, Suhartono) 

Pada Gambar 3.5 menunjukan perbandingan saldo masing-masing akun 

tahun 2018 dengan 2017 dan terlihat pula jumlah kenaikan dan penurunan 

saldo akun-akun yang ada. Pada Gambar 3.5 penurunan saldo kas dan 

setara kas sebesar -4% tersebut bisa didapatkan dengan cara: 

(5.551.726.168 − 5.776.061.905)
5.776.061.905
⁄  

Setelah KKP selesai disusun, KKP akan diserahkan ke senior auditor 

untuk direviu. 
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c. Melengkapi penyusunan program audit 

Pekerjaan ini dilakukan untuk akun yang terdapat pada laporan posisi 

keuangan tahun 2018. Akun-akun tersebut antara lain, yaitu kas dan setara 

kas, biaya yang masih harus dibayar, pendapatan dan beban. Langkah 

pertama untuk melengkapi penyusunan program audit adalah dengan 

memperoleh data file excel A.79 program audit dari senior auditor. Berikut 

merupakan data file excel A.79 audit program yang dibutuhkan (Lampiran 

11). 

Gambar 3.6 

Data File excel A.79 Program Audit 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: Dokumen KAP Kanaka Puradiredja, Suhartono) 

Pada Gambar 3.6 diketahui bahwa data ini merupakan data rekapitulasi audit 

program untuk akun-akun yang ada di laporan keuangan, tiap prosedur audit 

direkapitulasi berdasarkan indeks kerja KAP. Indeks kerja tersebut mewakili 

tiap akun yang diuji dalam bentuk kode huruf seperti pada Gambar 3.6. 
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Setelah mendapatkan data tersebut, langkah selanjutnya adalah meng-input 

program audit untuk salah satu akun yang akan diuji kedalam Kertas Kerja 

Pemeriksaan (KKP). Berikut merupakan salah satu program audit yang telah 

dimasukkan kedalam KKP (Lampiran 12). 

Gambar 3.7 

Contoh program audit KPPSSNI Biaya yang masih harus dibayar 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: Dokumen KAP Kanaka Puradiredja, Suhartono) 

Pada Gambar 3.7 menunjukkan program audit untuk akun Biaya yang masih 

harus dibayar KPPSSNI yang ditandai dengan indeks kertas kerja huruf O. 

program audit yang telah dilengkapi untuk masing-masing akun nantinya 

akan disimpan kedalam KKP untuk diperiksa kesesuaian prosedur pengujian 

substantifnya dengan asersi yang ada. 
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2. PT UML 

a. Melakukan Recalculation (Perhitungan Kembali) penyusutan 

aset tetap  

Pekerjaan ini dilakukan untuk menghitung kembali perhitungan penyusutan 

aset tetap PT UML tahun 2018 yang dilakukan manajemen. Langkah awal 

dalam melakukan rekalkulasi penyusutan aset tetap adalah mendapatkan 

daftar data aset tetap milik perusahaan dan perhitungan penyusutan yang 

dibuat oleh manajemen perusahaan. Berikut merupakan daftar aset tetap dan 

perhitungan penyusutan oleh manajemen perusahaan (Lampiran 13) 

Gambar 3.8 

Perhitugan penyusutan aset tetap PT UML 2018 

 

 

 

  

 

 

(Sumber: Dokumen KAP Kanaka Puradiredja, Suhartono) 

Sebagai contoh berdasarkan Gambar 3.8 perhitungan penyusutan aset 

tetap forklift electical truck untuk tahun buku 2018 yang dibuat oleh 
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manajemen PT UML sebesar Rp 29.104.167. Metode perhitungan 

penyusutan yang diterapkan oleh manajemen PT UML adalah metode 

saldo menurun ganda yang nantinya akan dibandingkan dengan 

perhitungan yang dibuat oleh auditor untuk memastikan keakuratan 

perhitungan yang sudah dilakukan oleh manajemen. Berikut merupakan 

perhitungan kembali penyusutan aset tetap yang dilakukan auditor 

(Lampiran 14). 

Gambar 3.9 

Perhitungan Kembali Penyusutan Aset Tetap PT UML Tahun 2018 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: Dokumen KAP Kanaka Puradiredja, Suhartono) 

 

Berdasarkan Gambar 3.9, hasil perhitungan kembali penyusutan aset 

tetap forklift electical truck untuk PT UML tahun 2018 adalah sebesar Rp 

29.104.167, begitupun untuk seluruh aset tetap lainnya. Hasil tersebut 

sama dengan hasil perhitungan yang dilakukan oleh manajemen PT UML 

pada Gambar 3.8 . Dari perhitungan yang sudah dilakukan tidak ditemukan 
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perbedaan. Perhitungan tersebut dikumpulkan ke supervisor/senior auditor 

untuk di review kembali. 

3. PT IGD 

a. Melakukan Konfirmasi Bank  

Dalam pekerjaan ini, konfirmasi bank dilakukan atas saldo bank yang tercantum 

dalam laporan keuangan IGD per 30 Juni 2019. Surat konfirmasi bank 

dikirimkan kepada pihak bank untuk mengkonfirmasi kebenaran saldo bank 

yang dicatat oleh perusahaan. Sebelum melakukan konfirmasi bank, auditor 

harus mengetahui terlebih dahulu account bank apa saja yang dimiliki IGD dan 

saldo tercatatnya. Informasi tersebut dapat diketahui dengan melihat worksheet 

IGD per 30 juni 2019, berikut merupakan worksheet IGD per 30 Juni 2019 

(Lampiran 15). 

Gambar 3.10 

Daftar Bank Berdasarkan Worksheet IGD 

 

 

 

 

 

(Sumber: Dokumen KAP Kanaka Puradiredja, Suhartono) 
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Berdasarkan Gambar 3.10 menunjukkan IGD memiliki banyak rekening bank. 

Setelah mendapatkan daftar bank dan saldonya, auditor akan menyusun surat 

konfirmasi bank sesuai dengan format yang sudah ditetapkan KAP Kanaka 

Puradiredja, Suhartono. Format yang harus dilengkapi antara lain dalah: KOP 

perusahaan/bank yang dikonfirmasi, nama bank, contact person (senior auditor), 

dan tanggal tutup buku terkait konfirmasi. Berikut merupakan surat konfirmasi 

bank IGD (Lampiran 16). 

Gambar 3.11 

Surat Konfirmasi Bank IGD 

 

   A  

 

 B 

 

 

 

 

 C 

  

  

  D 

(Sumber: Dokumen KAP Kanaka Puradiredja, Suhartono) 
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Gambar 3.11 merupakan salah satu contoh surat konfirmasi bank PT IGD per 30 

Juni 2019 untuk bank mandiri. Huruf A pada Gambar 3.11 merupakan KOP 

perusahaan yang akan dikonfirmasi, Huruf  B merupakan bank tujuan yang akan 

dimintai konfirmasi, Huruf C merupakan contact person senior auditor atau 

supervisor, dan D adalah tanggal tutup buku yang akan dikonfirmasi. Setelah 

format konfirmasi bank dilengkapi akan diberikan kepada senior auditor untuk 

di review kembali dan dikirimkan kepada pihak bank yang bersangkutan. 

Berdasarkan surat konfirmasi yang dikirimkan, auditor menerima jawaban 

konfirmasi yang dikirimkan pihak bank sebagai berikut (Lampiran 17). 

Gambar 3.12 

Surat Jawaban Konfirmasi Bank IGD 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: Dokumen KAP Kanaka Puradiredja, Suhartono) 

Berdasarkan Gambar 3.12 dinyatakan bahwa hanya memiliki satu rekening bank 

mandiri yaitu rekening giro dengan saldo yang tertulis dalam surat jawaban 
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konfirmasi yaitu sebesar Rp 33.952.607,15. Setelah itu auditor akan mencocokan 

hasil saldo konfirmasi dengan saldo yang dicatat perusahaan dalam worksheet 

sesuai dengan Gambar 3.10. setelah dicocokkan saldo tersebut sudah sesuai 

dengan yang ada di worksheet sehingga tidak ditemukan adanya selisih 

berdasarkan hasil konfirmasi. 

b. Memeriksa Kelengkapan Data yang sudah diterima melalui 

Form permintaan data 

Dalam pekerjaan ini, form permintaan data diperlukan oleh auditor untuk 

melakukan pengecekan dan analisis kelengkapan data/dokumen yang diterima 

dari klien. Langkah awal melakukan pengecekkan adalah dengan mendapatkan 

formulir permintaan data yang telah disediakan oleh senior auditor. Kemudian 

auditor akan melakukan inventalisir data dengan memeriksa kelengkapan data 

yang diterima dari klien. Setiap data yang sudah diterima, maka auditor akan 

memberikan keterangan sudah diterima denhan menuliskan tanggal data itu 

diterima. Berikut merupakan formulir permintaan data  IGD yang sudah disusun 

(Lampiran 18). 
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Gambar 3.13 

Form Data Request IGD 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: Dokumen KAP Kanaka Puradiredja, Suhartono) 

Berdasarkan Gambar 3.13, dapat diketahui bahwa ada sebagian data yang 

dibutuhkan auditor telah dditerima baik dalam bentuk file softcopy maupu 

hardcopy. Namun, ada sebagian pula data yang belum diterima dengan lengkap, 

karena itu setelah form data request selesai diperiksa kelengkapannya akan 

diserahkan ke senior auditor untuk di review dan ditindaklanjuti. 

4. PT MARS 

a. Melakukan Cek Fisik Persediaan PT MARS tahun 2016 

Cek fisik persedian yang dilakukan di PT MARS untuk tahun buku 2016 

dilaksanakan pada tanggal 30 Juli 2019. Barang yang dilakukan pengecekkan 

fisik merupakan kabel fiber optic, kabel tersebut sebelumnya dicatat sebagai 
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uang muka proyek PT MARS atas perjanjian proyek dengan entitas lain. 

Adanya kendala dalam proyek tersebut mengakibatkan dihentikannya proyek 

tersebut pada akhir tahun 2016, sehingga PT MARS memperlakukan uang 

muka proyek tersebut (fiber optic) sebagai persediaan untuk dijual kembali. 

Berikut merupakan rincian uang muka proyek yang akan direklasifikasi 

menjadi persediaan (Lampiran 19). 

 

Gambar 3.14 

Rincian Uang Muka Proyek PT MARS 

 

  

 

 

 

 

 

                  (Sumber: Dokumen KAP Kanaka Puradiredja, Suhartono) 

Berdasarkan Gambar 3.14, terdapat dua uang muka proyek yang akan 

direklasifikasi menjadi persediaan PT MARS. Uang muka proyek tersebut 

merupakan proyek yang dilakukan bersama PT Sinosource Singapore PTE, 
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LTD dan proyek bersama Universitas Gajah Mada. Uang muka proyek yang 

akan direklasifikasi berjumlah sebesar Rp 61.662.330.350. Setelah mengetahui 

rincian persediaan yang harus diperiksa maka proses cek fisik bisa 

dilaksanakan. 

          Cek fisik persediaan dilakukan di gudang milik PT MARS yang berlokasi 

di  Pantai Anyer, Cilegon Banten. Gudang tersebut merupakan lahan kosong 

yang berada di belakang pemukiman warga dan dibatasi dengan pagar dari besi. 

Proses cek fisik persediaan dimulai pada pukul 11.30 WIB – 14.30 WIB. Dalam 

proesnya, auditor menanyakan pertanyaan seputar mutasi persediaan tersebut. 

Selain itu, auditor juga bertanya pada warga yang menjaga gudang tersebut 

terkait persediaan yang diperiksa. Berikut merupakan rekapitulasi mutasi 

persediaan PT MARS (Lampiran 20). 

Gambar 3.15 

Rekapitulasi Persediaan PT MARS 

 

 

 

 

         (Sumber: Dokumen KAP Kanaka Puradiredja, Suhartono yang dibuat kembali) 
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Berdasarkan Gambar 3.15 dapat diketahui jumlah persediaan terakhir PT 

perubahan hingga 30 Juli 2019. Adanya perbedaan waktu pemeriksaan fisik 

dengan tahun buku yang diperiksa menyebabkan adanya jumlah persediaan 

yang tidak valid dengan yang di kemukakan oleh manajemen, untuk 

mengetahui kebenaran jumlah kabel tahun 2016 perlu dilakukannya analisis 

mutasi persediaan dari tahun 2016 hingga tanggal dilaksanakannya cek fisik 

persediaan. Analisis dilakukan dengan memeriksa bukti-bukti transaksi yang 

menyebabkan persedian keluar seperti invoice. Pada Gambar 3.15 

menunjukkan adanya persediaan keluar pada tahun 2017 sebanyak 3 roll kabel 

fiber optic dan sebanyak 22 roll kabel fiber optic pada tahun 2018. Setelah 

dilakukan analisis, maka diketahui bahwa jumlah persediaan kabel per 31 

Desember 2016 adalah sebanyak 242 roll kabel fiber optic, jumlah tersebut 

sudah sesuai dengan yang dikemukakan oleh manajemen. 

Setelah proses cek fisik persediaan selesai dilakukan, auditor harus membuat 

Berita Acara Pemeriksaan (BAP), sebagai pertanggungjawaban atas 

dilakukannya pemeriksaan fisik. Berikut merupakan BAP PT MARS 

(Lampiran 21). 
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Gambar 3.16 

Berita Acara Pemeriksaan PT MARS 

 

 

 

 

 

 

 (Sumber: Dokumen KAP Kanaka Puradiredja, Suhartono) 

Berdasarkan Gambar 3.16, Berita Acara Pemeriksaan berisi antaralain: 

informasi umum perusahaan, prosedur yang dilakukan dan kesimpulan 

hasil pemeriksaan. Selain itu auditor juga membuat dokumentasi untuk 

menjadi bukti pelaporan selama kegiatan pemeriksaan fisik. Berikut 

merupakan hasil dokumentasi pemeriksaan fisik persediaan PT MARS 

(Lampiran 22) 
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Gambar 3.17 

Dokumentasi Pemeriksaan Fisik PT MARS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     (Sumber: Dokumen KAP Kanaka Puradiredja, Suhartono) 
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5. PT KHST 

a. Membuat Rekapitulasi Buku Besar PT KHST Tahun 2018 

Dalam melakukan rekapitulasi buku besar, auditor terlebih dahulu 

mengumpulkan file excel buku besar akun-akun yang terdapat dilaporan 

keuangan (berupa data mentah hasil olahan software Accurate). Berikut 

merupakan salah satu file excel buku besar mentah dari software Accurate 

(Lampiran 23). 

Gambar 3.18 

File Excel Buku Besar PT KHST 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 (Sumber: Dokumen KAP Kanaka Puradiredja, Suhartono) 

Berdasarkan Gambar 3.18 buku besar yang diberikan oleh manajemen 

perusahaan masih berbentuk format software Accurate, auditor harus membuat 



77 
 

rekapitulasi buku besar tersebut kedalam file excel olah baru berdasarkan 

format yang telah ditentukan. Rekapitulasi tersebut dilakukan dengan 

menggunakan pivot yang tersedia pada microsoft excel. Berikut merupakan 

rekapitulasi buku besar yang telah dibuat auditor (Lampiran 24). 

Gambar 3.19 

Rekapitulasi Buku Besar PT KHST 2018 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: Dokumen KAP Kanaka,Puradiredja, Suhartono) 

Berdasarkan Gambar 3.19 diatas merupakan hasil rekapitulasi buku besar PT 

KHST untuk tahun buku 2018. Melakukan rekapitulasi buku besar bertujuan 

untuk memudahkan auditor untuk mengidentifikasi pencatatan yang dilakukan 

perusahaan. 
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b. Membuat Rekapitulasi Saldo Awal dan Akhir Akun 

Bank 

Dalam pekerjaan ini dilakukan untuk akun bank terhadap buku besar dan 

rekening koran bank untuk periode 31 Desember 2018. Dokumen yang 

digunakan adalah data saldo awal dan saldo akhir bank yang terdapat pada buku 

besar perusahaan tahun 2018 dan rekening koran 2017 dan 2018 Setelah 

mendapat dokumen yang diperlukan, auditor akan mencocokkan data saldo 

awal dan akhir untuk akun bank yang terdapat pada buku besar PT KHST tahun 

2018. Berikut merupakan buku besar dan rekening koran (Lampiran 25, 

Lampiran 26, dan Lampiran 27). 

Gambar 3.20 

Buku Besar PT KHST 2018 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: Dokumen KAP Kanaka Puradiredja, Suhartono) 
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Gambar 3.21 

Rekeneing Koran PT KHST 31 Desember 2017 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: Dokumen KAP Kanaka Puradiredja, Suhartono) 

 

Gambar 3.22 

Rekening Koran PT KHST 31 Desember 2018 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: Dokumen KAP Kanaka Puradiredja, Suhartono) 
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berdasarkan Gambar 3.20, Gambar 3.21 dan Gambar 3.21, auditor 

melakukan pemeriksaan kecocokkan saldo awal dan akhir akun bank 

antara pencatatan yang dilakukan perusahaan dengan rekening koran 

untuk PT KHST tahun 2018. Setelah dilakukan pemeriksaan auditor 

harus melakukan rekapitulasi dengan meng-input saldo tersebut ke dalam 

file excel dengan format yang telah disediakan. Berikut merupakan hasil 

rekapitulasi saldo awal dan akhir saldo akun bank PT KHST tahun 2018 

(Lampiran 28). 

Gambar 3.23 

Rekapitulasi Saldo Awal  Akhir Akun Bank PT KHST 2018 

 

 

 

 

 

(Sumber: Dokumen KAP Kanaka Puradiredja, Suhartono) 

Gambar 3.23 merupakan hasil rekapitulasi saldo awal dan akhir akun 

bank untuk tahun 2018 dimana berdasarkan hasil rekapitulasi tidak 

ditemukan perbedaan yang ditemukan pada buku besar dan rekening 

koran tahun 2018 yaitu untuk awal tahun 2018 sebesar Rp 233.309.657 

dan untuk akhir 2018 sebesar Rp 201.974.068 dan membuat kesimpulan 

hasil pemeriksaannya.  
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c. Membuat Rekapitulasi Pembagian Dividen dan 

Membuat Reklasifikasi Jurnal Pembagian Dividen 

Dalam pekejaan ini rekapitulasi pembagian dividen dilakukan untuk 

pembagian tahun 2018. Dokumen yang digunakan dalam pekerjaan ini 

merupakan buku besar akun bank yang merupakan bukti pencatatan bahwa  

pembayaran dividen telah dilakukan. Berikut merupakan buku besar akun 

bank untuk pengeluaran dividen PT KHST (Lampiran 29).  

Gambar 3.24 

Buku Besar Akun Bank Pengeluaran Dividen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: Dokumen KAP Kanaka Puradiredja, Suhartono)  



82 
 

Berdasarkan Gambar 3.24 merupakan buku besar akun bank yang 

digunakan untuk pembayaran dividen PT KHST tahun 2018. Setelah 

mendapatkan buku besar dari manajemen, maka auditor akan membuat 

rekapitulasi pembgian dividen tersebut untuk setiap pemegang saham. 

Berikut merupakan rekapitulasi pembagian dividen PT KHST tahun 2018 

(Lampiran 30). 

Gambar 3.25 

Rekapitulasi Pembagian Dividen PT KHST Tahun 2018 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: Dokumen KAP Kanaka Puradiredja, Suhartono) 
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Gambar 3.25 menunjukkan rekapitulasi pembagian dividen yang dibuat 

oleh auditor berdasarkan buku besar perusahaan pada Gambar 3.24. Pada 

Gambar 3.24 terdapat pembagian dividen yang tidak diketahui 

penerimanya sebesar Rp 82.000.000 dan Rp 26.000.000, sehingga auditor 

meminta konfirmasi secara langsung ke kantor PT KHST. Setelah 

konfirmasi dilakukan, auditor mendapatkan informasi bahwa kedua 

pembayaran tersebut merupakan pembayaran infak dan beban 

operasional perusahaan. Pihak akuntansi PT KHST melakukan kesalahan 

pencatatan beban operasional dan infak sebagai pengeluaran dividen, PT 

KHST pun memberikan izin kepada auditor untuk melakukan 

reklasifikasi jurnal tersebut. 

          Dalam melakukan reklasifikasi jurnal, auditor harus mengetahui 

terlebih dahulu bagaimana perusahaan mencatat jurnal tersebut. Berikut 

merupakan jurnal pencatatan beban operasional yang dicatat sebagai 

pembayaran dividen PT KHST tahun 2018 (Lampiran 31, dan 32) 

Gambar 3.26 

Jurnal Pencatatan Pembagian Dividen PT KHST 

(Sumber: Dokumen KAP Kanaka Puradiredja, Suhartono)  

 

tanggal 
Nomor 
Akun 

Nama 
Akun 

keterangan  debit   kredit  

4/17/2018 3200-00-010 LABA 
DITAHAN 

PENGELUARAN 
DEVIDEN 

                     
82.800.000,00  

                                         
-    

7/31/2018 1200-00-001 BANK BNI PENGELUARAN 
DEVIDEN 

                                         
-    

                     
82.800.000,00  
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Gambar 3.27 

Jurnal Pencatatan Pembagian Dividen PT KHST 

(Sumber: Dokumen KAP Kanaka Puradiredja, Suhartono) 

 

Berdasarkan Gambar 3.26 dan Gambar 3.27, PT KHST melakukan 

pencatatan  pembagian dividen dengan jurnal laba ditahan pada sisi debit 

dan  bank BNI pada sisi kredit. Auditor dalam kasus ini akan 

mereklasifikasi akun Laba ditahan menjadi akun “infak” dan “Beban 

Operasional”. Berikut merupakan reklasifikasi jurnal untuk PT KHST 

(Lampiran 33). 

Gambar 3.28 

Reklasifikasi Jurnal PT KHST 

 

 

 

 

(Sumber : Dokumen KAP Kanaka Puradiredja, Suhartono)  

 

Berdasarkan Gambar 3.28, reklasifikasi jurnal dilakukan dengan 

menghapus akun laba ditahan dengan mencatat akun laba ditahan pada 

tanggal 
Nomor 
Akun 

Nama 
Akun 

keterangan kode  debit   kredit  

4/18/2018 3200-
00-010 

LABA 
DITAHAN 

PENGELUARAN 
DEVIDEN 

BNI957672      
26.000.000,00  

                           
-    

6/30/2018 1200-
00-001 

BANK 
BNI 

PENGELUARAN 
DEVIDEN 

BNI957672                          
-    

        
26.000.000,00  
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sisi kredit dan memasukkan akun infak dan beban operasional pada sisi 

debit. Setelah reklasifikasi jurnal selesai dilakukan maka jurnal tersebut 

diberikan ke senior auditor untuk direviu. 

d. Membuat Draft Laporan Keuangan Tahun 2018 

Dalam melakukan penyusunan draft laporan keuangan, auditor memerlukan 

worksheet PT KHST tahun 2018 dan 2017 untuk mendapatkan data saldo 

akhir yang sudah diaudit dari setiap akun pada laporan posisi keuangan. 

Berikut merupakan worksheet PT KHST tahun 2018 (Lampiran 34) 

Gambar 3.28 

Worksheet PT KHST 2018 dan 2017 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: Dokumen KAP Kanaka Puradiredja, Suhartono)  
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Gambar 3.28 menunjukkan saldo akhir yang sudah di audit. PT KHST 

hanya memiliki satu akun dalam kas dan setara kas yaitu bank BNI. 

Setelah itu  auditor memasukkan saldo akhir tersebut kedalam template 

draft laporan keuangan yang sudah disediakan. Berikut merupakan draft 

laporan keuangan untuk kas dan setara kas (Lampiran 35). 

Gambar 3.29 

Draft Laporan Keuangan PT KHST 31 Desember 2018 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: Dokumen KAP Kanaka Puradiredja, Suhartono)  

 

Pada Gambar 3.29, terlihat saldo akun kas dan setara kas yang telah 

dimasukkan ke dalam template draft laporan keuangan PT KHST per 

31 Desember 2018 dan 31 Desember 2017. Langkah tersebut akan sama 

dengan langkah yang akan dilakukan untuk setiap akun yang ada 

didalam laporan posisi keuangan seperti aset, kewajiban dan ekuitas. 
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Berikut merupakan hasil yang balance antara aset, kewajiban dan 

ekuitas (Lampiran 36). 

Gambar 3.30 

Hasil yang Balance Untuk Laporan Posisi Keuangan PT KHST 

 

 

 

 

 

                   (Sumber: Dokumen KAP Kanaka Puradiredja, Suhartono)  

 

Gambar 3.30 menunjukkan hasil saldo yang balance antara aset, 

kewajiban dan ekuitas yang dimiliki oleh PT KHST per 31 Desember 

2018 dan 31 Desember 2017. Hasil penyusunan yang sudah dibuat akan 

diberikan ke senior auditor atau supervisor untuk derive sebelum 

diperlihatkan ke manajemen PT KHST.  

3.3.2.Kendala yang Ditemukan 

Dalam melaksanakan kerja magang di KAP Kanaka Puradiredja, 

Suhartono, terdapat kendala yang dialami oleh auditor selama melakukan 

proses pemeriksaan. Kendala yang ditemukan adalah sebagai berikut: 
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1. PT MARS 

Lamanya waktu untuk menunggu data bukti-bukti transaksi keluar 

atau masuknya persediaan PT MARS. Lamanya penerimaan bukti-

bukti transaksi menyebabkan tertundanya pelaporan pemeriksaan 

fisik PT MARS. 

3.3.3.Solusi Atas Kendala yang Ditemukan 

Menghubungi pihak manajemen PT MARS secara berkala untuk segera 

mengirimkan data pendukung untuk pemeriksaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


